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Indonesia memiliki beberapa jenis ikan mas antara lain ikan mas majalaya,
ikan mas sinyonya, ikan mas punten, ikan mas yamato, ikan mas lokal, ikan mas
merah, dan ikan mas rajadanu. Instalasi Budidaya Punten membudidayakan salah
satu jenis ikan mas yaitu ikan mas punten. Perbedaan ikan mas lain dan punten
adalah ikan mas punten memiliki ciri-ciri morfologi, yaitu warna sisik hijau
kehitaman dengan bagian perut berwarna putih, mata agak menonjol, gerakan
lamban dan jinak, badan relatif paling pendek dari ras strain yang lain dengan
punggung tinggi.

Kegiatan pembenihan diawali dengan pemeliharaan induk, persiapan kolam
pemijahan, pemijahan induk, penetasan telur, pemeliharaan larva, pemanenan larva,
persiapan kolam benih, dan pemanenan benih. Kegiatan pertama yang dilakukan
yaitu pemeliharaan induk meliputi pemberian pakan dan pengelolaan kualitas air.
Pemberian pakan pada induk ikan mas yang baik sangat berpengaruh kepada
kematangan gonad induk tersebut. Jenis pakan yang diberikan yaitu pellet Hi-
Provite-3 dengan metode pemberian pakan yang digunakan adalah metode
restricted atausdibatasi dengan FR 1% dengan frekuansi pemberian pakan 2 kali.

Kolam‘yang digunakan tntuk pemijahan beruklran 63 m?2. Persiapan kolam
yang diperhatikein dalam, pembenihan cyaity; berupa, pembersinan kolam dengan
menyikat kolam menggunakan sikat lalu, kemudian dilakukan pengeringan kolam
yang dilakukan selama 1-2 hari tergantung dengan cuaca. Pengisian air bertujuan
untuk melancarkan proses budidaya dengan ketinggian air 75-100 cm, dan terakhir
pemasangan kakaban pada dasar kolam dengan jumlah 3 unit yang bertujuan untuk
menyimpan telur.

Ikan mas punten dipijahkan dengan perbandingan induk betina dan jantan
yaitu 1:3. Induk betina yang dipijahkan berjumlah 3 ekor dengan bobot rata-rata 3,5
kg dan induk jantan yang dipijahkan sebanyak 9 ekor dengan bobot rata-rata 1,2 kg.
Jumlah rata rata telur yang dihasilkan sebanyak 900.000 butir telur, jumlah telur
yang terbuahi sebanyak 765.000 butir telur dan jumlah telur yang menetas sebanyak
657.900 ekor dengan rata-rata nilai Fertilitation Rate (FR) sebesar 85% dan
Hatching Rate (HR) 86%. Larva ikan mas yang baru menetas masih memiliki
cadangan makanan berupa egg yolk dan akan habis ketika larva berumur tiga hari.
Cadangan makanan pada larva habis kemudian diberi pakan fermentasi dan
pemberian pakan dibatasi sebanyak 20% sesuai dengan bobot larva. Pada
pemeliharaan 23 hari larva sudah dapat dipanen dengan ukuran 0,8-1,1 cm dengan
Survival Rate (SR) 60% dengan jumlah larva 394.740 ekor dan pemanenan
dilakukan pada pagi hari dan dipindahkan pada kolam pembenihan.

Persiapan kolam pembenihan dimulai dari pengeringan, pembalikan tanah,
pengapuran dan pengisian air. Kolam yang digunakan yaitu kolam semi intensif
ukuran 581 m2. Benih yang ditebar berasal dari kegiatan pemeliharaan larva yang
sudah berukuran 0,8-1,1 cm/ekor sebanyak 394.740 ekor. Pakan yang digunakan
yaitu pakan fermentasi dan pakan serbuk. Pakan fermentasi diberikan selama 7 hari



pemeliharaan dengan menggunakan metode restricted atau dibatasi FR 20%. Pakan
di overlapping menggunakan PF 500 dibatasi 10%. Benih ikan mas Punten
dipelihara selama 30 hari kemudian dilakukan pemanenan benih. Pemanenan benih
dilakukan ketika benih telah mencapai ukuran 3-5 cm/ekor dengan sintasan (SR)
80% jumlah benih yang dipanen 315.792 ekor. Setelah dipanen ikan di berok dan
dilakukan pengemasan untuk penjualan benih ikan mas punten. Pengepakan
dilakukan dengan cara memasukkan benih ke dalam plastik kemas polyethylene
(PE) berukuran 40 cm x 120 cm dengan kepadatan 500 ekor/plastik dengan harga
Rpl25. Usaha pembenihan ikan mas punten mendapatkan penerimaan sebesar
Rp986.850.000, keuntungan Rp454.387.064, R/C ratio 1,85, dan payback period
(PP¥ 3,3 tahun.

Persiapan kolam pembesaran vyaitu pengeringan, pembalikan tanah,
pepgapuran dan pengisian air. Benih yang ditebar berasal dari kegiatan
pemeliharaan benih ukuran 40-50 cm dengan tebar awal sebanyak 22.720 ekor.
Pemeliharaan ikan meliputi pemberian pakan, pengontrolan Kkualitas air,
peritegahan hama, dan pemanenan. Pakan yang diberikan yaitu berupa pellet
dengan merek dagang HI-Provite 781-2 dan 781-3 dengan metode ad satiation.

Pemanenan ikan mas punten dilakukan setelah pemeliharaan selama 4 bulan
dengan SR 92%. Ikan mas Punten yang telah melalui proses pemanenan selanjutnya
akan didistribusikan ke lokasi sasaran pemasaran, pendistribusian dilakukan
pengemasan terlebih dahulu. Ikan mas punten ukuran konsumsi 250 g/ekor dikemas
ke dalam plastik kemas. Plastik kemas yang digunakan adalah plastik Polyethylene
40 =cm x 120 cm. _Satu kantong .plastik diisi sebanyak 8-10 ekor ikan dan
ditambahkan oksiger.'melalui-tabung (oksigen yang dialirkan-melalui selang ke
dalam kantong. lkanumas Punten dijual dengan. harga Rp34.000/kg. Produksi
pertahun yang dapat dthasilkan dart’ Kegiatan pembesaran yaitu seébanyak 17.432
kgftahun. Usaha budidaya pembesaran ikan mas punten mendapatkan penerimaan
sebesar Rp592.685.280, keuntungan Rp88.932.627, R/C ratio 1,2, dan payback
period (PP) 7,8 tahun.
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